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ABSTRAK

Nitrogen merupakan unsur hara esensial yang berperan penting dalam pertumbuhan
dan produktivitas tanaman kelapa sawit. Kandungan nitrogen tanah dipengaruhi
oleh berbagai faktor lingkungan, salah satunya kondisi topografi yang berhubungan
dengan proses erosi, pencucian, dan distribusi bahan organik tanah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi status nitrogen tanah pada berbagai kondisi topografi
di perkebunan kelapa sawit rakyat Desa Juma Tombak, Kecamatan Sinembah
Tanjung Muda Hilir, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian dilaksanakan pada tiga
kelas topografi, yaitu datar (0-8%), landai (8—15%), dan agak curam (15-25%),
dengan pengambilan sampel tanah pada dua kedalaman, yaitu 0—40 cm dan 40—-80
cm. Analisis nitrogen total dilakukan menggunakan metode Kjeldahl, sedangkan
pH tanah dianalisis secara potensiometri dan C-organik menggunakan metode
spektrofotometri UV—VIS. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan diuji
secara statistik menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan nitrogen total tanah pada seluruh kondisi topografi
umumnya tergolong rendah hingga sedang, dengan nilai yang lebih tinggi pada
lapisan tanah 0-40 cm dibandingkan lapisan 40-80 cm. Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa faktor kedalaman tanah berpengaruh nyata terhadap
kandungan nitrogen tanah, sedangkan kondisi topografi dan interaksinya dengan
kedalaman tanah tidak berpengaruh nyata. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi
nitrogen tanah di lokasi penelitian lebih dipengaruhi oleh perbedaan lapisan tanah
daripada variasi topografi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam perencanaan pengelolaan tanah dan strategi pemupukan nitrogen yang lebih
efektif pada perkebunan kelapa sawit dengan kondisi topografi beragam.

Kata Kunci: N total, topografi, kelapa sawit, kedalaman tanah
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ABSTRACT

Nitrogen is an essential nutrient that plays a crucial role in the growth and
productivity of oil palm plantations. Soil nitrogen availability is influenced by
various environmental factors, including topographic conditions, which are closely
related to erosion, leaching, and the distribution of soil organic matter. This study
aimed to evaluate soil nitrogen status under different topographic conditions in a
smallholder oil palm plantation located in Juma Tombak Village, Sinembah Tanjung
Muda Hilir District, Deli Serdang Regency, North Sumatra. The research was
conducted on three topographic classes, namely flat (0-8%), gently sloping (8—
15%), and moderately steep (15-25%) areas. Soil samples were collected at two
depths, 0—40 cm and 40-80 cm. Total nitrogen content was analyzed using the
Kjeldahl method, soil pH was measured by the potentiometric method, and soil
organic carbon was determined using UV-VIS spectrophotometry. The data were
analyzed descriptively and statistically using Analysis of Variance (ANOVA). The
results showed that total soil nitrogen content across all topographic conditions
generally ranged from low to moderate, with higher values observed in the 0—40
cm soil layer compared to the 40—-80 cm layer. ANOVA results indicated that soil
depth had a significant effect on soil nitrogen content, whereas topographic
conditions and their interaction with soil depth had no significant effect. These
findings suggest that soil nitrogen distribution in the study area is more strongly
influenced by soil depth than by variations in topography. This study provides
scientific information that can support soil management planning and the
development of more effective nitrogen fertilization strategies in oil palm
plantations with varying topographic conditions.

Keywords: Total nitrogen, topography, oil palm,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang strategis di Indonesia karena menghasilkan minyak sawit mentah
dan inti sawit untuk industri makanan dan non makanan (Abdul, 2023). Komoditas
ini menyumbang lebih dari 50% kebutuhan sawit dunia, menempatkan Indonesia di
antara sepuluh negara penghasil dan pengekspor utama berdasarkan (Rifki, 2023).

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami perkembangan dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2018, luas areal perkebunan kelapa sawit tercatat
mencapai 14,33 juta ha, dan jumlah tersebut meningkat menjadi 15,93 juta ha pada
tahun 2023. Dari total tersebut, Provinsi Sumatera Utara menjadi salah satu daerah
penting penghasil kelapa sawit dengan luas areal mencapai 442.072,76 ha (BPS
Sumatera Utara, 2021). Di dalam provinsi tersebut, Kabupaten Deli Serdang
tercatat memiliki areal perkebunan kelapa sawit seluas 14.190,00 ha. Salah satu
kecamatan yang berkontribusi terhadap produksi di kabupaten ini adalah
Kecamatan Sinembah Tanjung Muda Hilir, yang memiliki perkebunan seluas 3.757
ha dengan total produksi sebesar 55.349,1 ton (BPS Deli Serdang, 2023).

Namun demikian, selain dari aspek luas dan produksi, faktor lingkungan fisik
seperti kondisi topografi juga turut menentukan keberhasilan budidaya kelapa
sawit. D1 wilayah ini, topografi merupakan faktor penting dalam budidaya kelapa
sawit, Kecamatan STM Hilir, memiliki topografi bervariasi dari landai hingga
curam (Gambar 8), yang menjadi tantangan tersendiri dalam budidaya tanaman ini.

Topografi yang curam rentan terhadap erosi, karena dapat menurunkan bahan
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organik, hara, dan ketersediaan air tanah, sehingga memengaruhi pertumbuhan dan
produksi kelapa sawit (Desrihastuti., 2024).

Penelitian Hasibuan ef al., (2018) menunjukkan bahwa lahan bertopografi datar
memiliki produktivitas kelapa sawit yang lebih tinggi karena erosi dan pencucian
hara minim terjadi. Hal ini didukung oleh penelitian Harahap et al., (2019), yang
mengemukakan bahwa aliran permukaan dan kehilangan lapisan topsoil meningkat
signifikan di lahan dengan kemiringan >15°, yang menyebabkan rendahnya
kandungan Nitrogen di lapisan perakaran.

Selain itu setiap kenaikan 1% kemiringan lahan dapat menurunkan hasil sebesar
0,4 kg TBS (Pambudi dan Hermawan, 2010). Begitu juga hasil dari penelitian Ipir
et al.,, (2017) menunjukkan bahwa tanaman kelapa sawit yang ditanam di
kemiringan lahan 8,1% - 15% mempunyai perbandingan bunga betina lebih rendah
sebesar 39,79% dan tingkat keberhasilan pembentukan buah sebanyak 62,48%,
dibandingkan dengan lahan datar (0°-8°) yang memiliki perbandingan bunga betina
sebesar 46,74% dan tingkat keberhasilan pembentukan buah sebesar 70,14%.

Pernyataan tersebut di perkuat lagi oleh hasil wawancara dengan salah satu
petani, bahwa rata-rata hasil produksi kelapa sawit di Desa Juma Tombak hanya
mencapai sekitar 800 kg per hektar, angka ini tergolong sangat rendah apabila
dibandingkan dengan rata-rata produksi kelapa sawit nasional yang mencapai 4,20
ton per ha (Sugiarto, 2023). Rendahnya produksi tersebut erat kaitannya dengan
kondisi lahan miring yang mendominasi wilayah penelitian tersebut.

Dampak negatif dari kemiringan lahan terhadap produksi kelapa sawit tersebut
tidak dapat dilepaskan dari jenis tanah yang ada di lokasi penelitian, di mana Desa

Juma Tombak didominasi oleh tanh Orthic Ferralsols yang termasuk dalam ordo

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepxed 29/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/7/26



Hafiz Rahmana Putra - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Pada Berbagai Kondisi Topografi

Oxisol sebagaimana dijelaskan pada Gambar 2. Tanah Oxisol merupakan tanah tua
yang umum dijumpai di daerah tropis basah, dengan ciri tingkat pelapukan sangat
tinggi, kandungan mineral mudah lapuk rendah, serta dominasi oksida besi dan
aluminium. Tanah ini umumnya berwarna merah hingga coklat kemerahan, bersifat
masam (Kasno et al., 2023). Pada kondisi topografi miring, sifat tanah Oxisol
semakin diperparah oleh tingginya risiko erosi dan pencucian hara, yang
mengakibatkan berkurangnya bahan organik serta hilangnya unsur hara penting
seperti nitrogen dari lapisan atas tanah.

Permasalahan rendahnya kandungan nitrogen akibat karakteristik tanah Oxisol
di lahan miring tersebut semakin menegaskan pentingnya peran unsur hara dalam
mendukung produktivitas kelapa sawit. Unsur hara, merupakan sumber nutrisi yang
dibutuhkan untuk dapat menyokong pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
karena keberlangsungan metabolisme dalam tubuh tumbuhan itu sendiri bergantung
pada unsur hara (Panunggul, 2023). Salah satu unsur hara yang sangat berperan
penting dalam proses tersebut adalah Nitrogen. Nitrogen berfungsi sebagai
penyusun klorofil (zat hijau daun yang berfungsi sebagai fotosintesis) dan asam
amino untuk memperkuat pertumbuhan, mendukung percabangan/anakan, produksi
daun, pembesaran ukuran dan pembentukan bungan dan buah pada tanaman (Roy
et al dalam Rosawanti, 2019).

Pada tanaman kelapa sawit Nitrogen berperan dalam mendukung pertumbuhan
kelapa sawit, daun membutuhkan kadar Nitrogen sebesar 2,60% untuk melakukan
pembentukan buah yang berkualitas, kekurangan Nitrogen dapat menyebabkan
pertumbuhan kerdil, daun menguning, serta penurunan hasil tandan buah segar

(Desrihastuti ef al., 2024). Namun demikian kandungan unsur hara Nitrogen sangat
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dipengaruhi oleh kondisi topografi. Lahan dengan topografi miring berpotensi
mengalami pengikisan permukaan lapisan tanah (topsoil) yang terjadi akibat adanya
erosi dan pencucian yang menyebabkan menurunnya jumlah struktur granular
(butiran), kandungan bahan organik, dan kadar hara tanah (Harahap, 2019).

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan, terutama pada topografi tertentu,
diperlukan evaluasi lahan yang sistematis dan terukur. Evaluasi ini membantu
menata kembali penggunaan lahan serta mendukung pengambilan keputusan dalam
menggunakan lahan, sehingga lahan dapat dimanfaatkan secara efisien dan efektif
(Hardjowigeno dalam Silvia, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut,maka evaluasi lahan sangat diperlukan
untuk menganalisis dan mengkaji hubungan antara topografi dan kandungan
Nitrogen tanah. Maka penelitian berjudul “Evaluasi Status Nitrogen Tanah Pada
Berbagai Kondisi Topografi di Perkebunan Kelapa Sawit Desa Juma Tombak
Kecamatan Sinembah Tanjung Muda Hilir” penting dilakukan sebagai dasar
perencanaan penggunaan lahan yang efisien, khususnya di wilayah dengan
topografi beragam seperti Desa Juma Tombak.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Status N total tanah dengan berbagai kondisi topografi di kebun

kelapa sawit Desa Juma Tombak?

2. Apakah perbedaan kondisi topografi memengaruhi N total tanah?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Status unsur hara Nitrogen pada tanah dengan berbagai kondisi

topografi di kebun kelapa sawit Desa Juma Tombak.
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2. Mengetahui pengaruh kondisi topografi terhadap Tingkat kandungan

Nitrogen tanah.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai informasi bagi petani kelapa sawit, mahasiswa, dan Masyarakat
sekitar mengenai status Nitrogen tanah di desa Juma Tombak dengan kondisi
topografi berbeda tehadap kandungan unsur hara Nitrogen.
2. Mendapatkan cara pengelolaan lahan yang terbaik dengan berbagai kondisi

topografi di desa Juma Tombak.

1.5 Hipotesis Penelitian
1. Terdapat perbedaan tingkat kandungan Nitrogen (N) di berbagai kondisi
topografi pada tanaman kelapa sawit.
2. Topografi yang curam cenderung memiliki kandungan Nitrogen tanah yang

lebih rendah di bandingkan dengan topografi datar.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce&ed 29/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/7/26



Hafiz Rahmana Putra - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Pada Berbagai Kondisi Topografi

I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq.) berasal dari Nigeria, Afrika
Barat, namun ada sebagian pendapat yang justru menyatakan bahwa kelapa sawit
berasal dari kawasan Amerika Selatan yaitu Brazil (Fauzi, 2012). Tapi pada
kenyataannya tanaman kelapa sawit justru malah hidup subur di wilayah seperti
Indonesia, Malaysia, dan negara asia lainnya. Kelapa sawit termasuk dalam
subfamili Cocodea merupakan tanaman asli Amerika Selatan, Termasuk spesies E.
Oliefera dan E. Edora. Walaupun demikian, salah satu subfamili Cocoideae adalah
tanaman asli Afrika (Pahan, 2013). Kelapa sawit sebagai sumber penghasil minyak
nabati memegang peranan penting bagi perekonomian negara. Penanaman kelapa
sawit umumnya dilakukan di negara yang beriklim tropis yang memiliki curah
hujan tinggi dengan minimum 1.600 mm/tahun (Lubis et al., 2011), menurut
suriana, (2019) kelapa sawit didefinisikan dari:

Divisi: Embryophyta Siphonagama

Kelas: Angiospermae

Ordo: Monocotyledonae

Famili: Arecaceae

Sub-famili: Cocoideae

Genus: Elaeis

Spesies: Elaeis guineensis Jacq

Tanaman kelapa sawit juga memiliki ciri khas pada struktur morfologinya yang

penting untuk dipahami dalam mengenali karakter tanaman ini secara lebih
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menyeluruh. Tanaman ini berumah satu atau monoecious, bunga jantan dan bunga
betina berada pada satu pohon, bagian vegetatif terdiri atas akar, batang dan daun.
Sedangkan bagian generatifnya yakni bunga dan buah (Mangoensoekarjo, 2008).

Dalam kaitannya dengan pertumbuhan dan produktivitas, morfologi tanaman
kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat tumbuhnya, salah
satunya adalah topografi lahan. Topografi lahan merupakan salah satu faktor
penting dalam pertanian karena berpengaruh terhadap pengelolaan air, distribusi
unsur hara, dan tingkat erosi. Lahan dengan kemiringan tinggi umumnya
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam hal konservasi tanah dan air.
Kementerian Pertanian menetapkan bahwa lahan dengan kemiringan lebih dari 15%
berisiko tinggi mengalami kerusakan tanah dan erosi, sehingga memerlukan teknik
konservasi yang tepat seperti pembuatan teras kontur dan vegetasi penutup tanah
(Damanik et al, 2021). Kemiringan lereng juga menentukan jenis tanaman yang
sesuai untuk dibudidayakan. Topografi curam, kecepatan aliran air permukaan
meningkat, sehingga risiko hilangnya topsoil dan bahan organik tanah lebih besar
(Dengen, 2019).

Kemiringan lahan secara langsung mempengaruhi kandungan unsur hara
seperti Nitrogen (N). Hal ini terjadi karena semakin curam lereng, semakin tinggi
risiko pencucian dan erosi yang membawa unsur hara menjauh dari zona akar
tanaman (Harahap, 2019). Pada lahan sawit miring, kadar N dan C-organik
cenderung lebih rendah dibandingkan lahan datar, sedangkan kadar P dan K sangat
bergantung pada kandungan bahan organik tanah (Suleman, 2025). Penelitian oleh
Desrihastuti ef al., menunjukkan bahwa kemiringan lahan antara 8—18% masih

menghasilkan kadar unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan optimal kelapa
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sawit, terutama jika terdapat tindakan konservasi seperti cekungan pada piringan
tanaman (Desrihastuti et al., 2024).

Lahan dengan kemiringan tinggi sangat rentan terhadap erosi, terutama bila
tidak dilengkapi dengan sistem konservasi. Erosi tidak hanya mengurangi ketebalan
tanah atas, tetapi juga menyebabkan penurunan bahan organik, kepadatan tanah
meningkat, dan kemantapan agregat tanah memburuk (Pambudi, 2010). Menurut
penelitian Damanik et a/ (2021), kemiringan >25% memiliki agregat tanah yang
cenderung kurang mantap karena pengaruh rendahnya bahan organik dan struktur
tanah yang tidak stabil (Damanik ef al., 2021). Penurunan kualitas agregat tanah ini
menghambat perkembangan akar dan ketersediaan air bagi tanaman sawit. Erosi
pada lereng juga mempercepat hilangnya unsur hara penting, yang menurunkan
produktivitas secara bertahap jika tidak diimbangi dengan pengelolaan tanah yang
baik (Dengen, 2019).

Produksi kelapa sawit cenderung menurun dengan meningkatnya kemiringan
lahan. Pambudi dan Hermawan, (2010) melaporkan bahwa berat tandan buah segar
(TBS) menurun sekitar 0,4 kg untuk setiap kenaikan 1% kemiringan lahan
(Pambudi, 2010). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa produktivitas tertinggi
dicapai pada lahan dengan kemiringan sedang (8—15%), yang kemungkinan besar
disebabkan oleh kombinasi aerasi yang baik dan teknik konservasi tanah yang tepat
(Desrihastuti et al., 2024). TBS di lahan >30% kemiringannya bisa turun drastis
hingga di bawah 10 kg/pohon, dibandingkan 23-24 kg/pohon pada lahan datar
(Pambudi, 2010). Ini membuktikan bahwa pengaruh kemiringan sangat signifikan

terhadap hasil panen kelapa sawit, terutama tanpa dukungan tindakan konservasi.
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2.2 Syarat Tumbuh Kelapa Sawit
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah tanaman perkebunan yang sangat

toleran terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik. Namun, untuk menghasilkan
pertumbuhan yang sehat dan menghasilkan produksi yang tinggi dibutuhkan
kisaran kondisi lingkungan tertentu yang disebut juga syarat tumbuh kelapa sawit,
Pada penelitian ini, akan di bahas faktor persyaratan tumbuh pada tahap pada
tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq).
2.2.1 Curah Hujan

Curah hujan merupakan ketersediaan air pada tanah dan pada tanaman kelapa
sawit. Tanaman kelapa sawit praktis berproduksi sepanjang tahun sehingga
membutuhkan suplai air relatif sepanjang tahun pula, ada dua hal penting yang perlu
diperhatikan yaitu jumlah curah hujan tahunan (mm) dan distribusi curah hujan
bulanan (Allorerung, 2010). Curah hujan yang ideal berkisar 2.000-3.500 mm/th
yang merata sepanjang tahun dengan minimal 100 mm/bulan (Paramananthan
dalam Allorerung, 2010). Wilayah Sinembah Tanjung Muda Hilir Memiliki curah
hujan 2.061 mm per tahun atau 171,08 mm per bulan (BPS STM Hilir, 2023).
Berdasarkan pernyataan tersebut maka di kecamatan Sinembah Tanjung Muda Hilir
termasuk kawasan yang memiliki curah hujan yang ideal dan cocok untuk budidaya
tanaman kelapa sawit.
2.2.2 Suhu

Tanaman Kelapa Sawit dapat tumbuh dengan baik pada suhu 27°c dengan
suhu maksimum 33°c dan suhu minimum 27°c sepanjang tahun (PPKS, 2010). Di
daerah tropis, suhu udara sangat erat kaitannya dengan tinggi tempat di atas

permukaan laut (dpl). Tinggi tempat optimal adalah 200 m dpl, dan disarankan tidak
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lebih dari 400 m dpl, meskipun di beberapa daerah, seperti di Sumatera Utara,
dijumpai pertanaman sawit yang cukup baik hingga ketinggian 500 mdpl
(Allorerung, 2010).
2.2.3 Intensitas Cahaya Matahari
Intensitas cahaya matahari menentukan laju fotosintesa pada daun yang pada

akhirnya menentukan tingkat produksi, intensitas matahari juga erat kaitannya
dengan per awanan, curah hujan, ketinggian tempat (altitude), dan lintang lokasi
(Latitude) (Allorerung, 2010). Lama penyinaran matahari yang optimal adalah
enam jam per hari dan kelembaban nisbi untuk kelapa sawit berkisar 50-90%,
sedangkan pada tahap Prenursery ini, pengaturan cahaya yang di inginkan hanya
50% dari pencahayaan total ke tanaman (Filippo, 2014).
2.3 Jenis — Jenis Tanah di Kecamatan STM Hilir

Dalam pelaksanaan penelitian ini, sangat penting untuk mengetahui jenis-jenis
mineral topografi yang terdapat di lokasi penelitian, karena karakteristik bahan
penyusun tanah akan sangat memengaruhi pertumbuhan tanaman maupun
perlakuan yang diberikan. Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan bahwa mineral
topografi di lokasi penelitian didominasi oleh beberapa jenis tanah utama. Berikut
ini akan dijelaskan secara lebih rinci mengenai jenis-jenis tanah tersebut, yaitu
Ferric Acrisols, Orthic Ferralsols, Dystric Fluvisols, dan Humic Andosols.

2.3.1 Ordo Ultisol (Ferric Acrisol)

Tanah Ultisol umumnya memiliki kandungan nitrogen total yang rendah
akibat tingkat pelapukan yang tinggi dan pencucian unsur hara secara intensif di
daerah beriklim lembap. Nitrogen di tanah ini sebagian besar terikat dalam bentuk
bahan organik yang sulit terdekomposisi, sementara kandungan nitrogen mineral
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(NH4* dan NOs") relatif rendah. Proses mineralisasi berjalan lambat karena pH
tanah yang masam dan aktivitas mikroba yang terbatas. Oleh karena itu, pada tanah
Ultisol sering diperlukan penambahan bahan organik atau pupuk nitrogen untuk
menjaga kesuburan tanah (Hardjowigeno, 2015).

2.3.2 Ordo Ocxisol (Orthic Ferralsols)

Oxisol dikenal memiliki kandungan nitrogen yang sangat rendah akibat
pelapukan ekstrem dan dominasi mineral liat tipe oksida besi dan aluminium (Fe
dan Al). Kedua mineral ini mengikat bahan organik dan ion amonium (NH4"),
sehingga kandungan nitrogen bagi tanaman menjadi terbatas. Selain itu, aktivitas
mikroba pengurai bahan organik relatif rendah akibat kondisi tanah yang sangat
stabil dan miskin hara. Meskipun demikian, Oxisol memiliki struktur yang baik
untuk aerasi, yang dapat mendukung nitrifikasi jika kandungan bahan organik
ditingkatkan (Suhartana, 2007).

2.3.3 Ordo Entisol (Dystric Fluvisols)

Tanah Entisol, terutama jenis Dystric Fluvisols, memiliki kandungan nitrogen
yang sangat bergantung pada bahan endapan aluvial dan tingkat penggenangan.
Pada tanah yang sering tergenang, proses denitrifikasi cenderung meningkat karena
kondisi anaerob, menyebabkan kehilangan nitrogen dalam bentuk gas N2 dan N-O.
Sebaliknya, di daerah yang memiliki drainase baik, nitrogen dapat tersedia dalam
bentuk nitrat (NOs"), tetapi mudah tercuci oleh air hujan atau aliran permukaan.
Karena itu, pengelolaan nitrogen pada Entisol harus memperhatikan kondisi

kelembapan dan frekuensi banjir (Juliana, 2025).
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2.3.4 Ordo Andisol (Humic Andosols)

Tanah Andisol memiliki kandungan nitrogen total yang tinggi karena banyak
mengandung bahan organik dan kompleks humus. Namun, sebagian besar nitrogen
di tanah ini terikat kuat oleh mineral amorf seperti alofan, imogolit, dan ferihidrit,
sehingga tidak seluruhnya tersedia bagi tanaman. Tanah ini memiliki kapasitas
penyangga (buffering capacity) yang baik dan aktivitas mikroba yang tinggi,
sehingga proses mineralisasi nitrogen dapat berjalan stabil. Dengan manajemen
bahan organik yang baik, tanah Andisol mampu mempertahankan kandungan

nitrogen dalam jangka panjang (Adilla, 2024)

2.4 Nitrogen (N) Tanah

Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara makro esensial yang sangat
penting bagi pertumbuhan tanaman, unsur ini berperan sebagai komponen utama
dalam pembentukan protein, klorofil, asam nukleat, dan senyawa organik lainnya
yang mendukung metabolisme tanaman (Selim, 2020). Kandungan nitrogen yang
cukup akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan daun dan
batang, serta mendukung produktivitas tanaman secara keseluruhan (Tyagi et al.,
2022). Nitrogen dalam tanah dapat ditemukan dalam berbagai bentuk, termasuk
nitrat (NOs"), amonium (NH4"), dan nitrogen organik. Dalam siklus nitrogen di
tanah, unsur ini mengalami beberapa proses penting seperti amonifikasi, nitrifikasi,
denitrifikasi, mineralisasi, dan fiksasi biologis.

Proses amonifikasi terjadi ketika mikroorganisme tanah menguraikan bahan
organik yang mengandung nitrogen, seperti sisa tanaman atau pupuk hijau, menjadi
bentuk amonium (NH4"). Selanjutnya, amonium yang terbentuk akan dioksidasi

melalui proses nitrifikasi oleh bakteri Nitrosomonas dan Nitrobacter menjadi nitrat
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(NOs"), bentuk nitrogen yang paling mudah diserap oleh tanaman. Namun, dalam
kondisi tanah anaerob atau tergenang, nitrat dapat mengalami proses denitrifikasi
yang dilakukan oleh bakteri Pseudomonas dan Clostridium, mengubahnya menjadi
gas N2z atau N20 yang hilang ke atmosfer sehingga menurunkan kandungan nitrogen
di dalam tanah (Setiowati et al., 2016).

Mineralisasi juga memiliki peran penting dalam menjaga kandungan nitrogen
tanah secara berkelanjutan. Mineralisasi merupakan proses penguraian senyawa
nitrogen organik kompleks menjadi bentuk anorganik yang dapat diserap tanaman,
terutama amonium (NHa"). Proses ini terjadi melalui aktivitas mikroba tanah,
terutama bakteri dan jamur heterotrof, yang memecah bahan organik seperti humus
dan residu tanaman menjadi bentuk sederhana (Hardjowigeno, 2010). Laju
mineralisasi sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan,
pH, dan kandungan bahan organik tanah. Pada tanah dengan aktivitas mikroba
tinggi dan aerasi yang baik, proses mineralisasi dapat meningkatkan kandungan
nitrogen dengan cepat, terutama pada fase awal pertumbuhan tanaman.

Fiksasi biologis merupakan salah satu proses penting dalam menambah
ketersediaan nitrogen di dalam tanah. Proses ini terjadi melalui aktivitas
mikroorganisme penambat nitrogen, baik yang bersimbiosis dengan tanaman
maupun yang hidup bebas di dalam tanah. Bakteri simbiotik seperti Rhizobium
pada tanaman legum serta bakteri bebas seperti Azotobacter dan Clostridium
mampu mengikat nitrogen dari udara (N:2) dan mengubahnya menjadi bentuk
amonia (NHs) yang selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Hal ini
menunjukkan bahwa nitrogen memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan

unsur hara lainnya, karena tanaman leguminosa dapat memanfaatkan nitrogen dari
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atmosfer melalui asosiasi dengan mikroorganisme penambat nitrogen (Mangka et
al., 2025).

Kekurangan nitrogen pada tanah biasanya ditandai dengan kandungan bahan
organik yang rendah, aktivitas mikroba yang menurun, serta proses mineralisasi
yang lambat. Tanah yang kekurangan nitrogen cenderung memiliki warna pucat
atau keabu-abuan karena rendahnya kandungan humus. Selain itu, daya serap air
dan kemampuan tanah menahan unsur hara lain juga berkurang. Pada lahan seperti
ini, sering dijumpai nilai rasio C/N yang tinggi karena bahan organik tidak
terdekomposisi sempurna. Rendahnya kadar nitrogen tanah dapat pula diakibatkan
oleh pencucian (leaching) pada tanah berpasir, erosi pada lahan miring, atau
hilangnya nitrogen akibat denitrifikasi yang berlebihan pada tanah jenuh air
(Prasetyo et al., 2004). Kondisi tersebut menyebabkan tanah menjadi kurang subur
dan tidak mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal.

Kandungan nitrogen di dalam tanah sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
dan kondisi lahan, salah satunya adalah topografi. Kemiringan lahan yang tinggi
meningkatkan risiko erosi, yang berakibat pada berkurangnya bahan organik, hara
tanah seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), serta ketersediaan air bagi
tanaman (Asdak, 2002). Terutama pada lahan dengan kemiringan lebih dari 18%,
kehilangan unsur hara jauh lebih tinggi karena aliran permukaan yang membawa
partikel tanah ke bawah lereng (Desrihastuti et al., 2024). Dari sisi tekstur, topografi
curam cenderung memiliki tekstur lempung liat berpasir yang lebih kasar
dibandingkan dengan lahan datar, sehingga memengaruhi kapasitas tanah dalam

menyimpan air dan hara (Dobos et al., 2000).
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Berdasarkan klasifikasi dari Direktorat Jenderal Penataan Ruang (2007),
kemiringan lahan dibagi menjadi lima kategori, yakni 0-8% (datar), 8—18%
(bergelombang/landai), 18—28% (agak curam), 28—45% (curam), dan >45% (sangat
curam). Dalam penelitian oleh Desrihastuti ef al. (2024), lahan dengan kemiringan
8—18% memberikan hasil terbaik dalam hal lingkar batang, jumlah tandan buah,
dan bobot tandan buah segar (TBS). Keberhasilan ini didukung oleh praktik
konservasi tanah seperti pembuatan cekungan di sekitar piringan tanaman yang
mampu mengurangi erosi dan kehilangan hara.

2.4.1 Amonium (NH4 ")

Nitrogen total (N-total) nitrogen total dianalisis untuk menilai kesuburan
tanah, yang mencakup nitrogen dalam bentuk amonium (NH4") dan nitrat (NOs").
Berdasarkan hasil penelitian Sembiring dan Sabrina (2022), tanah Andosol
menunjukkan kandungan nitrogen total tertinggi, yaitu 0,24% pada lapisan 0-30
cm dan 0,16% pada lapisan 30—60 cm, dibandingkan dengan tanah Latosol dan
Podsolik. Hal ini disebabkan oleh tingginya kandungan bahan organik pada tanah
Andosol yang mendukung aktivitas mikroorganisme pengurai bahan organik,
termasuk bakteri yang berperan dalam proses mineralisasi, yakni perubahan
nitrogen organik menjadi bentuk amonium (NH4") yang lebih mudah diserap
tanaman (Istifadah et al., 2014).

Kandungan amonium dalam tanah dapat tinggi apabila terdapat pasokan
bahan organik yang melimpah, aktivitas mikroorganisme tanah berjalan optimal,
dan kondisi tanah cenderung lembap namun tidak tergenang. Kondisi seperti ini
mendukung proses mineralisasi dan memperlambat oksidasi amonium menjadi
nitrat (nitrifikasi), sehingga konsentrasi NH4" tetap tinggi dalam tanah. Selain itu,
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tanah dengan kapasitas tukar kation (KTK) tinggi, seperti Andosol, mampu
menahan ion NH4" lebih lama pada permukaan koloid tanah, sehingga mengurangi
kehilangan nitrogen melalui pencucian (Brady & Weil, 2017).

Sebaliknya, kandungan amonium akan rendah apabila aktivitas mikroba
pengurai terganggu, misalnya akibat pH tanah yang terlalu masam, kadar oksigen
rendah, atau ketersediaan bahan organik yang terbatas. Tanah Podsolik dengan pH
sekitar 4,59 cenderung memiliki kandungan amonium lebih rendah karena kondisi
asam dapat menghambat aktivitas mikroorganisme dekomposer serta meningkatkan
fiksasi NH4" oleh mineral liat dan oksida besi—aluminium (Ramirez-Sandoval et al.,
2023). Selain itu, pada tanah dengan kapasitas tukar kation (KTK) rendah, seperti
Podsolik (4,55 cmol(+)/kg), kemampuan tanah untuk menahan ion amonium juga
berkurang sehingga unsur ini mudah tercuci dan menyebabkan rendahnya
kandungan nitrogen bagi tanaman (Fernandez-Gonzalez et al., 2021).

2.4.2 Nitrit (NO2")

Nitrit (NO2z") terbentuk melalui proses nitrifikasi, di mana amonium (NH4")
dari pupuk nitrogen dioksidasi oleh bakteri Nitrosomonas menjadi nitrit, lalu oleh
Nitrobacter diubah menjadi nitrat (NOs") (Setiowati et al., 2016). Sumber utama
nitrit di sekitar perkebunan kelapa sawit berasal dari penggunaan pupuk nitrogen
seperti urea dan NPK. Aktivitas pemupukan yang intensif dapat meningkatkan
kandungan nitrit, terutama jika pupuk tidak diaplikasikan secara tepat atau ketika
drainase tanah kurang baik, sehingga residu nitrogen mudah larut ke dalam air tanah
(Hutagalung et al., 2022).

Kandungan nitrit yang tinggi umumnya menunjukkan adanya
ketidakseimbangan proses nitrifikasi, di mana konversi dari nitrit ke nitrat belum
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berlangsung sempurna. Hal ini dapat terjadi pada kondisi tanah yang kekurangan
oksigen (anaerob), kelembapan tinggi, atau aerasi buruk, yang menghambat
aktivitas bakteri Nitrobacter (Sutrisno et al., 2021). Selain itu, aplikasi pupuk
nitrogen berlebih juga dapat menyebabkan akumulasi nitrit karena suplai amonium
terlalu tinggi dibanding kemampuan mikroba untuk mengubahnya menjadi nitrat.

Sebaliknya, kandungan nitrit yang rendah menunjukkan bahwa proses
nitrifikasi berjalan baik dan stabil, di mana nitrit cepat terkonversi menjadi nitrat.
Kondisi tanah dengan aerasi baik, pH netral, serta populasi mikroorganisme yang
seimbang akan mempercepat transformasi nitrit menjadi bentuk nitrogen yang lebih
stabil, yaitu nitrat (Fitriani & Rahayu, 2020).

2.4.3 Nitrat (NO3")
Nitrat (NOs”) merupakan bentuk Nitrogen yang dihasilkan dari proses

nitrifikasi, yaitu oksidasi amonium (NH4") menjadi nitrit (NO2") oleh bakteri
Nitrosomonas, kemudian dioksidasi lebih lanjut menjadi nitrat oleh Nitrobacter.
Pada tanah Andisol, nitrat umumnya berasal dari pupuk nitrogen (seperti urea dan
NPK) serta kotoran ternak yang digunakan secara intensif dalam sistem pertanian
(Hartono et al., 2019).

Kandungan nitrat yang tinggi dalam tanah biasanya menunjukkan bahwa
proses nitrifikasi berjalan optimal dan pasokan nitrogen dari pupuk atau bahan
organik cukup melimpah. Kondisi aerasi tanah yang baik, pH netral hingga agak
masam, serta kelembapan yang cukup akan mendukung aktivitas mikroorganisme
nitrifikasi sehingga kadar nitrat meningkat (Suherman & Anggraini, 2020).

Sebaliknya, kandungan nitrat yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti tanah yang terlalu jenuh air (anaerob), pH terlalu rendah yang
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menghambat aktivitas bakteri nitrifikasi, atau kehilangan nitrat akibat pencucian
(leaching) pada tanah berpasir dan curah hujan tinggi. Selain itu, rendahnya kadar
bahan organik dan nitrogen amonium juga dapat membatasi ketersediaan nitrat

(Puspitasari et al., 2022).

2.5 Pengaruh Topografi Terhadap Kesuburan tanah

Topografi, khususnya kemiringan lereng, merupakan salah satu faktor penting
yang turut mempengaruhi kesuburan tanah. Hal tersebut sesuai dengan hasil
beberapa penelitian yang melaporkan bahwa kemiringan yang lebih besar dapat
menurunkan kesuburan tanah, ketersediaan unsur hara, kemantapan agregat, hingga
hasil panen tanaman.

Desrihastuti et al., (2024) melaporkan bahwa kemiringan lahan yang lebih
curam dapat menurunkan kesuburan tanah dan ketersediaan unsur hara, sehingga
turut mempengaruhi proses pertumbuhan dan hasil kelapa sawit. Dalam
penelitiannya, kemiringan 18—28% menunjukkan kesuburan lebih rendah, pH lebih
masam, dan unsur N, P, K lebih terbatas. Hal tersebut terjadi akibat proses erosi
yang lebih intensif, sehingga terjadi kehilangan lapisan tanah atas dan unsur hara
yang penting.

Damanik et al., (2021) juga menemukan hubungan negatif kemiringan lahan
terhadap kemantapan agregat, C-organik dan N-total. Semakin besar kemiringan,
kemantapan agregat lebih rendah dan proses erosi lebih mudah terjadi, sehingga
kesuburan tanah turut menurun. Dalam penelitian tersebut, kemiringan 0-8% lebih
unggul jika dibanding kemiringan 8-15% dan 15-25%. Rani et al, (2022)

melaporkan bahwa kemiringan lebih besar terkait dengan kesuburan tanah yang
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lebih rendah (C-organik, N-total, P-tersedia, K-tersedia), sehingga dapat
mengganggu proses pertumbuhannya. Kehilangan lapisan atas tanah akibat erosi
merupakan penyebab penting turunnya kesuburan tanah pada lahan yang miring.

Selanjutnya, Pambudi dan Hermawan, (2010) juga melaporkan terjadi
penurunan bobot tandan buah segar (TBS) seiring dengan bertambahnya
kemiringan lahan. Dalam penelitiannya, setiap terjadi kenaikan kemiringan satu
persen, bobot TBS menurun 0,4 kg. Hal ini terjadi karena proses erosi yang terjadi
lebih besar sehingga kesuburan tanah turut menurun.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemiringan lahan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesuburan tanah
dan proses pertumbuhannya. Semakin curam kemiringannya, kesuburan tanah
cenderung lebih rendah, sehingga dibutuhkan upaya pengelolaan dan konservasi
yang sesuai untuk menjaga kualitas tanah dan mendukung proses budidaya tanaman

yang lebih optimal.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 hingga Desember 2025,
bertempat di Desa Juma Tombak, Kecamatan Sinembah Tanjung Muda Hilir,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis, Desa Juma
Tombak terletak pada koordinat 3°28°-3°48’ Lintang Utara dan 98°63°-98°77°

Bujur Timur(Gambar 1). (BMKG,2023).

Gambar 1. Peta Administrasi
Wilayah penelitian yang menjadi lokasi pengambilan data memiliki luas sekitar
6,21 km?, dengan topografi yang menunjukkan variasi ketinggian yang cukup
signifikan, yaitu berkisar antara 350 hingga 600 meter di atas permukaan laut
(mdpl). Berdasarkan hasil identifikasi jenis tanah di lokasi tersebut, diketahui
bahwa tanah yang mendominasi area penelitian ini adalah jenis Orthic Ferralsols

dengan ordo Oxisol sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accglged 29/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/7/26



Hafiz Rahmana Putra - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Pada Berbagai Kondisi Topografi

Gambar 2. Peta Jenis Tanah
Wilayah penelitian ini secara umum didominasi oleh tanaman perkebunan,
khususnya kelapa sawit, yang merupakan komoditas utama di daerah tersebut.
Kondisi ini dapat dibuktikan dan diperkuat melalui analisis peta penggunaan lahan
yang disajikan pada Gambar 3, di mana terlihat dengan jelas bahwa sebagian besar

area penelitian ditutupi oleh areal perkebunan kelapa sawit.

Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan
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Desa Juma Tombak yang terletak di Kecamatan Sinembah Tanjung Muda Hilir
memiliki karakteristik topografi yang cukup beragam. Topografi di desa ini terbagi
menjadi tiga kelas kemiringan lereng, yaitu lahan datar dengan kisaran kemiringan
0—8%, lahan landai dengan kemiringan antara 8—15%, serta lahan agak curam yang

memiliki kemiringan 15-25%. yang di sajikan pada (Gambar 4).

Gambar 4. Peta Topografi
3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Pada penelitian ini, berbagai alat dan bahan yang digunakan telah disesuaikan
dengan kebutuhan dari setiap tahapan penelitian yang telah dirancang secara
sistematis. Penyesuaian alat dan bahan tersebut bertujuan untuk mendukung
kelancaran dan ketepatan pelaksanaan masing-masing tahap penelitian, yang
rinciannya secara lengkap dapat dilihat dan dipahami melalui Tabel 1 yang

menyajikan tahapan-tahapan penelitian beserta alat dan bahan yang digunakan.
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Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian
Kegiatan Alat

Argchis 10.8

Bahan

Pra Survei
Peta administrasi, peta
jenis tanah, peta
penggunaan lahan, dan

peta topografi

GPS (Global Pisitioning Sytem),

Meteran, Bor tanah, pH tanah, Sampel tanah dan

Survei Pisau, Theodolit, Kamera, Plastik. seresah
Karet, Alat Tulis, Tali Rafia, Ring
Sampel.

Analisis

Laboratorium Spektrofotometer

UV-Vis,
Pemenas/ Water bath, Timbangan
Analitik, Oven, Gelas Ukur, Labu
ukur (Volumetrice flask, pipet

volumetrik, Mikropipet, Tabung

Aquades, H2SO. pekat
(Asam sulfat), H:BOs 1%
(Asam borat), NaOH
40% (Natrium

hidroksida), H.SO4 0,1 N

Reaksi, Botol Ekstrasi, Cawan (Asam sulfat encer),

Porselen, sentrivus/ saringan, pH Metil Merah (MM),

mater Indikator Conway /
Anlyz / PP
(Phenolphthalein).
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3.3 Metode Penelitian
Rangkaian penelitian ini terdiri atas tiga tahapan, yakni pra-survei, survei
lapangan dan Analisis Laboratorium.

A. Pra survei

Kegiatan pra-survei dilakukan pada bulan Mei 2025 sebagai persiapan awal
sebelum pengambilan data di lapangan. Pada tahap ini, dibuat beberapa peta dasar
sebagai dasar perencanaan titik pengambilan sampel tanah, yaitu: peta administrasi,
peta penggunaan lahan, peta jenis tanah, dan peta topografi serta studi literatur.
Proses pembuatan peta dilakukan dengan bantuan perangkat lunak ArcGIS 10.8
yang mengolah data spasial dari sumber-sumber resmi seperti Ina Geoportal, data
DEM, dan data BPN. Peta-peta tersebut berfungsi sebagai acuan untuk menetapkan
titik pengambilan sampel tanah dan posisi topografi (Agak curam, landai, datar)
yang akan menjadi lokasi pengambilan sampel.

1. Peta Administrasi

Peta administrasi menggambarkan batas wilayah pemerintahan dari tingkat
provinsi hingga desa, sehingga membantu dalam perencanaan dan pengelolaan
wilayah (Widijanto et al., 2024). Dalam penelitian ini, peta administrasi digunakan
sebagai acuan untuk menentukan batas lokasi penelitian, untuk memastikan posisi
pengambilan sampel tanah berada di wilayah Desa Juma Tombak, agar sesuai
dengan konteks kewilayahan. Dengan adanya peta ini, distribusi status nitrogen
tanah dapat ditampilkan secara tepat sesuai batas administratif Kecamatan

Sinembah Tanjung Muda Hilir dan Kabupaten Deli Serdang. (Gambar 1).
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2. Peta Jenis Tanah

Peta jenis tanah digunakan untuk mengidentifikasi dan menentukan sebaran
jenis-jenis tanah di wilayah penelitian, khususnya di Desa Juma Tombak. Informasi
ini sangat penting karena setiap jenis tanah memiliki kemampuan berbeda dalam
menyimpan dan menyediakan nitrogen bagi tanaman kelapa sawit. Misalnya, tanah
bertekstur liat cenderung memiliki kandungan nitrogen total lebih tinggi
dibandingkan tanah berpasir karena perbedaan kemampuan menahan bahan organik
dan air. Oleh sebab itu, peta jenis tanah membantu dalam memahami hubungan
antara karakteristik fisik tanah dengan hasil analisis nitrogen di setiap satuan lahan
dan kondisi topografi yang berbeda. (Gambar 2).

3. Peta Topografi

Peta topografi menggambarkan kontur dan tingkat kemiringan lahan yang
berpengaruh langsung terhadap pergerakan air, erosi, serta distribusi unsur hara di
permukaan tanah (Amalia & Suriamihardja, 2019). Pada penelitian ini peta
topografi digunakan untuk menentukan kelas lereng tempat pengambilan sampel
tanah pada kedalaman 40 dan 90 cm. Variasi kemiringan lahan memengaruhi
pencucian dan kehilangan nitrogen akibat aliran permukaan, sehingga hasil analisis
status nitrogen dapat dibandingkan antar topografi datar, landai, dan curam. Dengan
demikian, peta ini menjadi dasar utama dalam mengevaluasi hubungan antara
kondisi topografi dengan kandungan nitrogen tanah di perkebunan kelapa sawit.

(Gambar 3).

4. Peta Penggunaan lahan
Peta penggunaan lahan menampilkan tipe dan sebaran penggunaan wilayah

seperti perkebunan, hutan, sawah, dan permukiman (Widijanto et al., 2024). Dalam

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accgéed 29/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/7/26



Hafiz Rahmana Putra - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Pada Berbagai Kondisi Topografi

penelitian ini, peta penggunaan lahan digunakan untuk memastikan bahwa area
pengambilan sampel berada pada lahan perkebunan kelapa sawit aktif serta untuk
memahami pengaruh aktivitas penggunaan lahan terhadap kandungan nitrogen
tanah. Peta ini juga mendukung interpretasi hasil analisis nitrogen dalam konteks
praktik budidaya dan manajemen lahan yang diterapkan di Desa Juma Tombak

(Gambar 4).

5. Penentuan Titik Pengambilan Sampel

Penentuan titik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan
hasil analisis overlay antara peta administrasi dan peta topografi. Dari hasil overlay
tersebut diperoleh empat titik sampel yang dianggap mewakili wilayah penelitian.
Lokasi tersebut digunakan sebagai dasar utama dalam pengambilan sampel karena
lahan menggambarkan keseragaman sifat tertentu, seperti topografi dan jenis

tanaman yang di tanam.

Gambar 5. Peta Administrasi dan Topografi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accglﬁed 29/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/7/26



Hafiz Rahmana Putra - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Pada Berbagai Kondisi Topografi

Dengan demikian, pengambilan sampel memungkinkan untuk mendapatkan data
yang lebih akurat dan representatif dalam menganalisis hubungan antara kondisi
lahan dengan kandungan unsur hara Nitrogen (N). Penentuan titik sampel juga
dilakukan menggunakan metode grid bebas, Titik pengambilan sampel di lapangan
ditentukan menggunakan metode grid bebas, yaitu metode di mana pemeta secara
fleksibel memilih lokasi titik pengamatan guna mengkonfirmasi secara sistematis
model mental hubungan tanah lansekap, menarik batas wilayah, serta menentukan
komposisi satuan peta (Rayes, 2007). Dengan pendekatan ini, keempat titik sampel
dianggap mampu mewakili seluruh kondisi lahan penelitian secara spasial, yang di
jelaskan pada gambar 5. Selain itu pada tabel 2 di jelaskan karakteristik lahan yang
semakin memperjelas dalam penentuan titik sampel dan pengambilan sampel tanah.

Lokasi titik pengambilan sampel pada lahan tersebut dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa area tersebut memenuhi kriteria kemiringan yang ditetapkan
untuk penelitian. Pengukuran kemiringan dilakukan untuk menentukan klasifikasi
lereng lahan berdasarkan persentase kemiringannya, yang terdiri dari tiga kelas,
yaitu kemiringan datar (0-8%), landai (8—15%), dan agak curam (15-25%). Lokasi
tersebut juga dianggap dapat mewakili kondisi keseluruhan lahan penelitian, sesuai
dengan hasil analisis dan pengamatan yang telah dilakukan selama proses survei
lapangan, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih

representatif mengenai karakteristik lahan yang diteliti.
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Tabel 2. Karakteristik Lahan Penelitian

Sampel Karakteristik

Berdasarkan hasil survei lapangan, sampel 1
1 menunjukkan kondisi tanah yang lembab dan
tidak kering, dengan permukaan tanah tertutup
oleh seresah organik berupa pelepah kelapa sawit
yang dibiarkan menumpuk. Keberadaan seresah
organik tersebut menunjukkan tekstur tanah yang
gembur dan kondisi tanah yang baik secara fisik,
namun di sisi lain, keberadaan gulma dengan
pertumbuhan kurang optimal dan warna daun
gulma cenderung menguning mengindikasikan
adanya keterbatasan unsur hara
Berdasarkan hasil survei lapangan, sampel 2
2 menunjukkan adanya penumpukan pelepah
kelapa sawit yang dibiarkan di permukaan tanah,
disertai dengan banyaknya anak pohon yang
tumbuh di sekitar lahan. Kondisi tanah relatif
lembab, namun memiliki warna tanah merah
dengan tekstur agak lengket, yang menunjukkan

sifat tanah yang cenderung liat.
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Sampel Karakteristik Lahan

3 Berdasarkan hasil survei lapangan, sampel 3
memiliki kondisi tanah yang cenderung kering
dengan dominasi gulma berwarna kuning serta
banyak ditumbuhi rumput ilalang di sekitar area
lahan. Kondisi tersebut menunjukkan lingkungan
tanah yang kurang lembab dan secara umum
mencerminkan tingkat kesuburan yang rendah,
karena dominasi ilalang sering dijumpai pada
lahan dengan ketersediaan unsur hara yang
terbatas terutama Nitrogen
Berdasarkan hasil survei lapangan, sampel 4

4 memiliki kondisi tanah yang lembab, dengan
permukaan lahan ditumbuhi berbagai jenis gulma
yang sebagian besar berwarna kuning, meskipun
masih ditemukan gulma dengan warna hijau.
Kondisi tanah pada lokasi ini menunjukkan
kelembaban yang cukup, namun pada beberapa

bagian tanah mulai terasa agak kering.
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B. Survei

Kegiatan survei lapangan dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu:
1. Wawancara

Wawancara dilakukan pada tanggal 9 September dengan pemilik kebun
kelapa sawit yang berlokasi di Desa Juma Tombak. Dari hasil wawancara tersebut,
diketahui bahwa permasalahan utama yang dihadapi petani adalah hasil produksi
kelapa sawit yang belum mencapai tingkat optimal. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, baik yang berasal dari kondisi lahan maupun dari pengelolaan
internal oleh petani itu sendiri. Dari sisi kondisi lahan, topografi yang bervariasi
memberikan pengaruh terhadap kandungan unsur hara tanah, terutama nitrogen,
yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Sementara itu, dari sisi internal, petani masih menghadapi kendala dalam
penerapan praktik budidaya, terutama terkait dengan pola pemupukan yang belum
dilakukan secara teratur dan sesuai anjuran teknis. Faktor-faktor tersebut secara
langsung maupun tidak langsung berdampak pada produktivitas kebun.
Berdasarkan keterangan yang diperoleh, rata-rata hasil produksi kelapa sawit di
Desa Juma Tombak saat ini hanya sekitar 800 kg per hektar, yang masih tergolong
rendah jika dibandingkan dengan potensi hasil optimal tanaman kelapa sawit pada
umur produktif.

2. Survei lapangan

Kegiatan ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2025 untuk mengumpulkan

data primer berupa sampel tanah dan observasi langsung yang meliputi tiga

kegiatan berikut ini.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accglged 29/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/7/26



Hafiz Rahmana Putra - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Pada Berbagai Kondisi Topografi

a. Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan hasil overlay yang telah di
tentukan sebelumnya dan di dukung dengan bantuan GPS untuk menentukan
koordinat setiap titik. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan
cara mengambil tanah pada 2 kedalaman yaitu: 0—40 dan 40-80 cm pada setiap titik
pengambilan sampel, dilakukan pengambilan sebanyak 6 sampel tanah yang
diambil berdasarkan 3 kelas lereng, setiap kelas lereng dilakukan 3 kali
pengulangan. Dengan total sebanyak 4 lokasi pengambilan sampel yang telah
ditentukan sebelumnya, maka jumlah keseluruhan sampel tanah yang dikumpulkan
dalam penelitian ini mencapai 24 sampel.

Sampel tanah diambil pada jarak sejauh 100 cm dari titik piringan kelapa
sawit dengan tujuan untuk mendapatkan representasi kondisi tanah di sekitar

perakaran tanaman, sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Kedalaman dan jarak pengambilan sampel
Kemudian, dari sampel tanah yang telah dikumpulkan dilakukan proses
pemilihan sampel yang akan dianalisis di laboratorium dengan menggunakan

metode quartering. Metode ini dilakukan dengan cara menumpuk tanah pada
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permukaan yang bersih, kemudian diratakan dan dibentuk menjadi segi empat atau
lingkaran pipih. Tumpukan tanah tersebut kemudian dibagi menjadi empat bagian
yang sama besar, dua bagian yang saling berhadapan dibuang, sementara dua bagian
lainnya digabungkan kembali. Proses ini diulangi hingga diperoleh jumlah sampel
yang sesuai untuk dianalisis, sehingga sampel yang diambil benar-benar
representatif dari keseluruhan tanah yang dikumpulkan.
b. Pengambilan Serasah

Untuk pengambilan serasah organik juga dilakukan sebagai bagian dari
analisis karakteristik bahan organik yang terdapat di permukaan tanah.
Pengambilan serasah dilakukan pada ketiga kelas lereng pada lokasi penelitian,
jumlah titik pengambilan serasah yaitu 12 titik. Pengambilan seresah dilakukan
menggunakan alat bantu berupa tali rafia yang dibentuk menyerupai persegi dengan
ukuran 50 cm % 50 cm (Gambar.7), sehingga luas area pengambilan adalah:

A=05mx05m=0,25m?

Seresah yang berada di dalam batas persegi dikumpulkan secara hati-hati,
dimasukkan ke dalam kantong plastik, kemudian ditimbang untuk mendapatkan
berat basah di lapangan (W _ {field}). Sampel selanjutnya dibawa ke laboratorium
untuk dikeringkan dalam oven hingga mencapai berat konstan guna memperoleh

berat kering (W_{kering}). Biomassa seresah dihitung menggunakan rumus

berikut:
_ (Wfield Wkering 1
LLB= ( A ) (Wbasah) (10.000)
Sumber: Hairiah dan Rahayu,2007
UNIVERSITAS MEDAN AREA

. S . Document Acc%;}ed 29/7/26
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/7/26



Hafiz Rahmana Putra - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Pada Berbagai Kondisi Topografi

Keterangan :

1. Wrie1q= Berat seresah basah (gram) saat dikumpulkan di lapangan

2. A= Luas area pengambilan sampel (m?)

3. Whkering= Berat seresah setelah dikeringkan (gram)

4. Whyasan= Berat basah sebelum dikeringkan (gram)

5. 1/10.000 = Konversi dari m? ke hektar (1 ha = 10.000 m?)

Gambar 7. Cara Pengambilan Seresah

A. Berat Isi (Bulk Density)

Pengambilan sampel tanah dilakukan menggunakan ring sampel berupa
silinder logam berukuran standar. Ring sampel digunakan untuk memperoleh
sampel tanah dengan volume tetap, sehingga perhitungan densitas tanah menjadi
lebih akurat. Penggunaan ring ini juga bertujuan untuk menjaga agar struktur tanah
tidak terganggu ketika sampel diambil dari lapisan tanah.

Proses pengambilan sampel dilakukan dengan cara menekan ring secara

vertikal ke dalam tanah pada kedalaman yang ditentukan. Ring memiliki diameter
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dalam sekitar 5 cm dan tinggi 3,5 cm, sehingga volume total ring dapat dihitung
menggunakan rumus:

V =mnr?t

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2004

Keterangan:
1. r = 2,5cm (jari-jari ring)
2.t = 5cm (tinggi ring)

3. mw=3,14

Sehingga volume ring adalah:
V =3,14 X (2,5)? X 3,5 = 68,6875 cm?

Volume ini menjadi dasar dalam perhitungan Berat Isi tanah. Setelah ring terisi
penuh, kedua ujung sampel diratakan menggunakan pisau untuk memastikan
volume sampel sama persis dengan volume ring. Sampel kemudian dikeringkan
dalam oven pada suhu 105°C selama 24 jam hingga mencapai berat konstan.

Berat Isi tanah dihitung menggunakan rumus:

Berat Tanah Kering

BD =

3
r/cm
Volume Tanah g/

Sumber: Badan Standarisasi Nasional, 2004

Keterangan rumus:
1. Berat tanah kering diperoleh dari hasil penimbangan setelah pengeringan
dalam oven.
2. Volume tanah diperoleh dari volume ring sampel yang telah dihitung

sebelumnya.
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Dengan memasukkan kedua nilai ini, maka densitas tanah dapat diketahui, yaitu

seberapa padat tanah dalam kondisi kering.

Gambar 8. Kondisi Kemiringan Lahan Tanaman Kelapa Sawit

Berdasarkan Gambar 8 mengenai kondisi kemiringan lahan, dapat
diidentifikasi beberapa titik pengambilan sampel. Dari masing-masing titik
tersebut kemudian diambil sampel tanah untuk dianalisa lebih lanjut. Berat Isi (BI)
tanah berfungsi penting dalam analisis nitrogen tanah karena berhubungan dengan
ruang pori dan aerasi tanah yang memengaruhi proses mineralisasi dan nitrifikasi
nitrogen. Tanah dengan berat isi tinggi umumnya memiliki porositas rendah
sehingga sirkulasi udara terbatas, yang dapat menurunkan aktivitas mikroba
pengurai bahan organik dan memperlambat pembentukan nitrogen tersedia (N-
NH4" dan N-NOs") (Brady dan Weil. 2017).

Selanjutnya, seluruh sampel dikirim ke laboratorium PT. Socfin Indonesia
(Socfindo) Bangun Bandar untuk melakukan analisis. Parameter yang diuji

meliputi:
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Tabel 3. Parameter yang di uji

No Parameter Metode
1 Nitrogen total metode Kjeldahl
2 pH tanah potensiometri
3 kadar C-organik Spektrofotometri UV-VIS

3.4 Metode Analisis Data

Data yang diperoleh di lapangan dianalisis secara statistik menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) satu dan dua arah. Selanjutnya, data hasil analisis
laboratorium diolah secara deskriptif kuantitatif dengan menyajikan data dalam
bentuk tabel, grafik, dan uraian naratif yang bertujuan untuk menggambarkan
kondisi kimia tanah secara rinci. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan uji
korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan antara kandungan nitrogen dengan
parameter tanah lainnya, seperti C-organik, pH tanah, berat isi, dan biomassa
serasah.

Hasil analisis tersebut digunakan untuk menginterpretasikan keterkaitan antara
kondisi topografi dengan status hara tanah. Interpretasi dilakukan dengan
membandingkan nilai kandungan hara antar posisi topografi untuk mengidentifikasi
pola distribusi serta kecenderungan peningkatan atau penurunan kandungan
nitrogen pada lahan dengan topografi yang berbeda. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat diketahui sejauh mana pengaruh topografi serta hubungan antar
parameter tanah terhadap kandungan nitrogen, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan informasi ilmiah yang bermanfaat dalam perencanaan pengelolaan
tanah dan strategi pemupukan yang tepat bagi tanaman kelapa sawit pada berbagai

kondisi topografi di wilayah penelitian.
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BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait evaluasi status Nitrogen tanah pada
berbagai kondisi topografi di perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di
Desa Juma Tombak, Kecamatan Sinembah Tanjung Muda Hilir, Kabupaten Deli
Serdang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Status N total tanah pada lahan kelapa sawit di Desa Juma Tombak di
berbagai kondisi topografi termasuk kriteria rendah hingga sedang. Di
berbagai kondisi kedalaman disebabkan oleh rendahnya kandungan C-
Organik dan pH tanah sehingga mineralisasi Nitrogen menjadi terbatas.

2. Kondisi topografi tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
kandungan N total tanah. Variasi kandungan nitrogen tanah pada lokasi
penelitian lebih dipengaruhi secara nyata oleh faktor kedalaman tanah
dibandingkan oleh perbedaan topografi lahan.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam pengaruh
kedalaman tanah terhadap kandungan nitrogen. Selain itu, meskipun topografi tidak
menunjukkan pengaruh nyata dalam penelitian ini, pengamatan pada skala lahan
yang lebih luas dan variasi kemiringan yang lebih ekstrem perlu dilakukan untuk

memastikan konsistensi hasil penelitian.
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Lampiran 2. Klasifkasi Unsur Hara Nitrogen

No Kriteria Kandungan
1  Sangat Rendah <0,05
2 Rendah 0,05-0,10
3 Sedang 0,10 -0,20
4  Tinggi 0,20 - 0,50
5 Sangat Tinggi > 0,50

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2009)
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Lampiran 3. Data Hasil Uji Korelasi
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Lampiran 4. Survei Lokasi Penelitian
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Lampiran 5. Pengambilan Sampel Berat Isi Tanah

A. Proses Pengambilan Berat Isi Tanah B. Pengikisan Sisa Tanah
C . Penimbangan Berat Basah Tanah D. Pengovenan Tanah
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E. Penimbangan Berat Kering Tanah
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Lampiran 6. Pengambilan Seresah

A. Petakan Pengambilan Seresah Tanah

B. Penimbangan Berat Basah Seresah C. Pengovenan Seresah Organik
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D. Pengovenan Seresah

E. Penimbangan Berat Kering Seresah
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Lampiran 7. Pengambilan Sampel Tanah

A. Pengeboran Tanah

B. Penggalian Tanah C. Kondisi Pada Berbagai Kedalaman
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D. Quartering Tanah E. Hasil Quartering Tanah

F. Hasil Quartering Tan
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Lampiran 8. Pembuatan Minipit

A. Lubang Minipit

B. Pengikisan Tanah
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Lampiran 9. Kueisioner wawancara Petani

LEMBAR WAWANCARA PETANI KELAPA SAWIT DI DESA JUMA TOMBAK
KECAMATAN SINEMBAH TANJUNG MUDA HILIR

Nama Petani :
Umur
Alamat

1. Umur Tanaman
a. 0—3 tahun (belum menghasilkan)
b. 4 —7 tahun (awal menghasilkan)
Cc. 8 —20 tahun (masa produktif)

d. Lebih dari 20 tahun (masa tidak produktif)

2. Jenis Pupuk
a. Pupuk anorganik (NPK, Urea, KCI, ZA, Dolomit)
b. Pupuk organik (kompos, pupuk kandang)
c. Kombinasi organik dan anorganik
d. Tidak menggunakan pupuk sama sekali

3. Luas Lahan

Berapa luas lahan kelapa sawit yang Bapak/Ibu miliki atau kelola saat ini?

4. Hasil Panen/ 2 Minggu

a. Kurang dari 2 ton/ha
b. 3 —4 ton/ha
c.5—7 ton/ha
d. Lebih dari 10 ton/ha
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5. Pengendalian Hama dan Penyakit

a. Menggunakan pestisida kimia

b. Menggunakan pestisida organik / nabati

o

d. Tidak melakukan pengendalian khusus

€. Lainnya: .....cccoceeeeeieniiieniie e

6. Pengendalian Gulma

o

glyphosate)
b. Menggunakan pestisida organik / nabati
¢. Secara manual (menggunakan babat)
d. Tidak melakukan pengendalian khusus

€. Lainnya: ......ccoceviiieinieieee e

. Secara manual (misalnya memotong daun terinfeksi)

. Menggunakan pestisida kimia ( Gromoxone, Round up, Ally, Paraquat,

7. Jenis Bibit yang Digunakan

o

. Bibit unggul dari PTPN/LSU (lembaga sertifikasi)
. Bibit lokal (non-sertifikasi)

o

c. Tidak mengetahui jenis bibitnya
d. Campuran (unggul dan lokal)

[¢]

L Lainnya: ..o

8. Jarak Tanam

a. Kurang dari 7 x 7 meter
b. Sekitar 8 x & meter
c. Lebih dari 9 x 9 meter

d. Tidak mengetahui pasti

9. Permasalahan Utama

o

. Harga jual tidak stabil
b. Serangan hama dan penyakit

¢. Biaya produksi yang tinggi
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d. Cuaca dan iklim tidak menentu

e. Kondisi lahan
f. Lainnya: ...oocooveveineneeeceneneceeee
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Lampiran 10. Wawancara Petani
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Petani
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Lampiran 12. Hasil Analisis Laboratorium
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Lampiran 13. Tabel Hasil Biomassa pada Berbagai Topografi

No  Sampel Berat Seresah (gram) LLB (t ha-1)
Basah Kering
1 STD 269,29 104 4,16
2 BSD 403,04 166,88 6,68
3 KJD 191,79 155,55 6,22
4 JTD 241,74 95,04 3,80
5 STL 238,52 85,97 3,44
6 BSL 240,11 91,88 3,68
7 KJL 100,15 42,8 1,71
8 JTL 163,04 54,88 2,20
9 STA 310,99 125,81 5,03
10 BSA 218,76 84,59 3,38
11 KJA 301,18 115,34 4,16
12 JTA 418,12 174,02 6,96

Perubahan kandungan biomassa masing-masing sampel:

Perhitungan: LLB = (Wf Leld) (Wkermg ) ( :
A Whas 10.000
1. Sampel STD ah

Basah=269,29 g
Kering=104 g

Rasio seresah = 104 / 269,29 = 0,3862
LLB = 22222 (0.3862)(0.0001)

0,25

LLB =(1077,16)(0,3862) = 416,00 x 0,01 = 4,16 t/ha

2. Sampel BSD

Basah =403,04 g

Kering =166,88 g

Rasio seresah = 166,88/ 403,04 = 0,4140
LLB = (403 04 ) (0,04140)(0,0001)

0,25

LLB =(1612,16)(0,4140) = 667,52 x 0,01 = 6,68 t/ha
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3. Sampel KJD

Basah =191,79 g

Kering =155,55¢

Rasio seresah = 155,55/191,79 = 0,8109
LLB = (2172 (0.8109)(0.0001)

0,25
LLB =(767,16)(0,8109) = 622,20 x 0,01 = 6,22 t/ha

4. Sampel JTD

Basah=241,74 g

Kering=95,04 g

Rasio seresah = 95,04 / 241,74 = 0,3931
LLB = T4 0.3931)(0,0001)

0,25

LLB = (966,96)(0,3862) = 380,16 x 0,01 = 3,80 t/ha
5. Sampel STL

Basah = 238,52 g

Kering = 85,97 g

Rasio seresah = 85,97 / 238,52 = 0,3606
LLB = (32832 (0.3606)(0,0001)

0,25
LLB =(954,08)(0,3606) = 343,88 x 0,01 = 3,43 t/ha

6. Sampel BSL

Basah =240,11¢g

Kering =91,88 g

Rasio seresah = 91,88 / 240,11 = 0,3826
LLB = 2211y 6 3826)(0,0001)

0,25

LLB =(960,44)(0,3826) = 367,52 x 0,01 = 3,68 t/ha

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

9
Document Accepted 29/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/7/26



Hafiz Rahmana Putra - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Pada Berbagai Kondisi Topografi

7. Sampel KJL

Basah = 100,15 g

Kering =42,8 g

Rasio seresah = 42,8/ 100,15 = 0,4275

LLB = 213y 0.4275)0,0001)
0,25

LLB = (400,60)(0,4275) = 171,20 x 0,01 = 1,71 t/ha
8. Sampel JTL

Basah = 163,04 g

Kering = 54,88 g

Rasio seresah = 54,88 / 163,04 = 0,3366
LLB= (163 04 ) (0,3366)(0,0001)

0,25

LLB = (625,16)(0,3366) = 219,52 x 0,01 = 2,20 t/ha
9. Sampel STA

Basah = 310,99 ¢

Kering =125,81 g

Rasio seresah = 125,81/ 310,99 = 0,4042
LLB = (310 2 ) (0,4042)(0,0001)

0,25
LLB =(1243,96)(0,4042) = 503,24 x 0,01 = 5,03 t/ha

10. Sampel BSA

Basah =218,76 g

Kering = 84,59 g

Rasio seresah = 84,59 / 218,76 = 0,3869
LLB = 21279 (0.3869)(0.0001)

0,25

LLB =(875,04)(0,3869) = 338,36 x 0,01 = 3,38 t/ha
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11. Sampel KJA

Basah = 301,18 ¢

Kering = 115,34 g

Rasio seresah = 115,34/ 301,18 = 0,3830
LLB = A28y 0.3830)(0,0001)

0,25

LLB =(1204,72)(0,3830) = 461,40 x 0,01 = 4,61 t/ha
12. Sampel JTA

Basah = 418,12 ¢

Kering = 174,02 g

Rasio seresah = 174,02 / 418,12 = 0,4162
LLB= (418 12 ) (0,4162)(0,0001)

0,25

LLB =(1672,48)(0,4162) = 696,08 = 6,96 t/ha
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Lampiran 14. Tabel Hasil Perhitungan Berat Isi

Berat Kering Tanah Berat Isi (Bulk

No Sampel Density)
(g/lcm?d)
0-40cm 40-80cm 0-40cm  40-80 cm

1 STD 115,52 92,55 1,68 1,35
2 BSD 125,79 119 1,83 1,73
3 KJD 119,63 111,6 1,74 1,62
4 JTD 119,57 112,36 1,74 1,64
5 STL 1145 95,3 1,67 1,39
6 BSL 117,18 118,17 1,71 1,72
7 KJL 110,58 108,72 1,61 1,58
8 JTL 119,62 124,32 1,74 1,81
9 STA 123,24 109,41 1,79 1,59
10 BSA 119,2 108 1,74 1,57
11 KJA 107,83 109,3 1,57 1,59
12 JTA 113,74 120,72 1,66 1,76

Perubahan kandungan biomassa masing-masing sampel:

H . — Rerat Tanah Kering 3
Perhitungan: BD e g t%/cm

Volume ring:

Diameter = 5,00 cm — r = 2,50 cm

Tinggi = 3,50 cm

w =3,14

V=mnr2t =314 x (2,5) 2 x 3,5 = 68,6875 cm3
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Topografi dan Perhitungan Hasil
Kedalaman
1. STD0-40cm  :BD=115.52 + 68.6875 =1.68 g/cm?3
2. STD40-80cm :BD =92.55+ 68.6875 =1.35 g/cm?3
3. STL0-40cm : BD =114.50 + 68.6875 =1.67 g/cm3
4, STL40-80cm :BD =95.30 + 68.6875 =1.39 g/cm?3
5. STA040cm :BD=123.24 +68.6875 =1.79 g/cm?3
6. STA40-80cm :BD =109.41+ 68.6875 = 1.59 g/cm?3
7. BSD040cm  :BD =125.79 + 68.6875 = 1.83 g/cm?
8. BSD 40-80cm :BD =119.00 + 68.6875 =1.73 g/lcm?3
9. BSL 0-40cm :BD=117.18 +68.6875 =1.71g/cm3
10.BSL 40-80cm :BD=118.17+68.6875 =1.72g/cm3
11. BSA 0-40cm :BD =119.20 + 68.6875 =1.74 g/cm3
12. BSA40-80cm :BD=108.00+68.6875 =157 g/cm3
13. KJD 0-40 cm : BD =119.63 +68.6875  =1.74 g/cm3
14. KID 40-80cm :BD=111.60+68.6875 =1.62g/cm3
15. KJL 040 cm : BD =110.58 + 68.6875  =1.61 g/cm3
16. KJL 40-80cm :BD=108.72 +~68.6875  =1.58 g/cm?3
17. KJA 0-40 cm : BD =107.83 + 68.6875  =1.57 g/cm3
18. KIA40-80cm :BD=109.30+68.6875 =159 g/cm3
19.JTD 0-40 cm : BD =119.57 + 68.6875  =1.74 g/cm3
20.JTD 40-80cm :BD=112.36 +68.6875 =1.64 g/cm3
21.JTL 040 cm :BD =119.62 + 68.6875 =1.74 g/cm?
22.JTL40-80cm :BD=124.32+68.6875 =1.81g/cm3
23.JTA 0-40cm : BD =113.74 - 68.6875  =1.66 g/cm3
24. JTA40-80cm :BD =120.72 + 68.6875 =1.76 g/cm3
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Lampiran 15. Hasil Anova Nitrogen Tanah
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Lampiran 16. Hasil Anova Berat Isi Tanah
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Lampiran 17. Hasil Anova pH Tanah
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Lampiran 18. Hasil Anova C-Organik
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Lampiran 19. Hasil Anova Seresah Organik
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Lampiran 20. Surat Pengantar Riset
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Lampiran 21. Surat Selesai Riset
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